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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sutradara mempunyai peran yang sangat vital dalam produksi 

sebuah sebuah film. Seperti seorang kapten yang mempimpin rekan 

satu tim untuk bekerja sama demi membuat sebuah film yang 

berguna bagi masyarakat. Keputusan sutradara sangat menentukan 

hasil sebuah film. Dalam keadaan tertentu seringkali sutradara 

mendapat tekanan untuk memberi keputusan yang cepat. Dalam 

film “Wayang Daur Ulang”, sutradara dituntut untuk berfikir dan 

memberi keputusan dengan cepat untuk menentukan apa yang harus 

dilakukan. Hal ini dikarenakan ada beberapa penundaan waktu 

shooting. Keterbatasan crew dan alat tidak membuat semangat 

goyah. Justru hal ini kami jadikan sebagai motivasi untuk membuat 

film yang lebih baik. 

 Dari berbagai data yang diperoleh penulis selama melakukan produksi 

film pendek, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai sutradara sebagai 

berikut : 

1.  Pra Produksi 

a. Sebuah film dikonsep dengan matang, sehingga proses produksi dan 

pasca produksi dapat berjalan lancar, dan mendapat hasil yang 

memuaskan.  

b. Sutradara menentukan konsep dan menentukan lokasi produksi. 

c. Sutradara menentukan angle bersama kameramen, menyusunya ke 

dalam shot list. 
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2.   Produksi  

a. Kerjasama tim sangat mempengaruhi hasil akhir sebuah produksi. 

Sehingga dalam tim dituntut rasa kebersamaan dan tanggung jawab 

yang tinggi. Begitu juga kerjasama tim dengan talent. 

b. Sutradara menjadi sosok pemimpin dalam proses produksi. Mampu 

memberikan pengarahan secara jelas sesuai dengan apa yang 

direncakan sejak awal. 

3.   Pasca Produksi 

 Di dalam proses editing, editor disebut juga sutradara kedua dalam 

menentukan potongan gambar yang akan digunakan setelah melakukan 

pemilihan gambar (loging).  

B. Saran 

B.1 Saran Untuk Sutradara 

Dalam Produksi sebuah film, seorang sutradara harus memiliki visi 

yang jelas. Visi ini sangat berguna sebagai panduan semua crew dalam 

melaksanakan tugasnya masing-masing. Semua crew harus memahami visi 

seorang sutradra dan sutradara sendiri harus memberi pemahaman yang jelas 

kepada crew tentang visinya. Selain itu keseimbangan kerja satu tim harus tetap 

dijaga, supaya tidak ada perselilisihan yang dapat menggangu proses produksi. 

Keharmonisan hubungan antara crew sangat berpengaruh terhadap hasil jadi 

filmnya. Oleh karena itu sangat penting untuk memilih crew yang sudah kita 

pahami karakternya masing-masing. Agar mudah dalam memberikan 

pemahaman hal-hal apa saja yang harus dilakukan. 

B.2 Saran Untuk Kampus 

Sedang untuk kampus STIKOM sendiri, penulis ingin memberikan 

beberapa saran agar untuk kedepanya STIKOM dapat lebih maju dan 

mahasiswa- mahasiswa dapat memahami lebih jauh tentang duina broadcast, 

adapun saran tersebut: 
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1. Memberikan arahan dan pembekalan tentang dunia kerja dalam bidang 

broadcast sehingga mahasiswa mendapatkan gambaran yang jelas dalam 

menghadapi dunia kerja. 

2. Membuka dan menambah kerjasama dengan pihak- pihak lain seperti 

institusi broadcast, institusi terkait, production house dan stasiun televisi 

untuk memudahkan mahasiswa dalam melakukan praktek dan studi banding 

serta memudahkan proses magang kerja yang sangat diperlukan. 
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